
BAB II

DISKRIPSI ZAKAT

A, Pendahuluan

Didalan-r ajaran Islam, ada dua (2) tata hutrungan yang harus dilrclihara

dan dijaga oleh para pernehrknya, Keduan-va disebut llabluulminalloh dan

Ilabluminannas (QS;3:ll2) terlernahan harfiah aclalah tali AIloh clan tali nranusia,

hubr-rngan ini clilarnbangkan dengan taii. FIal itu menunjukkan balrwa hubungan

dengan tuhan dan hubungan dengan manusia dan lingkr"rngannya Keclua

hubungan tersebut harus berialan secara serentak dan simultan, )/ang ditu.itr adalah

keselarasan dan kemantapan hubungan dengan Alloh dan dengan antara sesama

manusia, termasuk diri sendiri dan lingkungan. Inilah Aqidah dan rnilair r.,,asilah

yang telah dibentangkan oleh Alloh SWT, jalannya untuk mencapai kebarkan

didunia dan akhirat. Untuk mencapai tujuan jtulah clisamping S.vahadat, Sholat,

Puasa, I-Iqi diadakanlah Zakat yang nantinya akan nrembina. hubungan dengan

Alloh, akan menjembatani dan memperdekat hubungan kasih sayang sesanra

manusia dan mewujudkan kata-kata bahwa umat Islam adalah bersaurJara, trantu-

membantu, tolong-menolong. Sehingga akan tercipta masyarakar Islarn yang di

iilarnkan "llaldatun thoyibaturr rva robbun ghofur" (masyarahat y,ang baik,

se.iahtera rlidunta dan dibarvah naungan dan keermpLrniln scrla keririlo'3rr r\llsh

SWT(QS: 31:15)
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Zakaladaiah salah satr,r clari rukun lslanr dan nterupakatt kcrva"iiban Lttltat lslattl

clalarn rangka melaksanakan ibadah pa<Ja Alloh SWT. Selain perkataan zal<at, Al

eur'an luga menggunakan sho<laqoh dalam masalalt hafla kekai,aan. I)imana

pengertian nya juga berbcda, shodacloh waiib untuk zakat dan shodaqoh tliasa

yang sifatnya suka rela.( Daud Ali. 1988: 32)

Zakal aclalah sttatu bentuk kegiatan yang sangat bcrkaitan clengan

kescjahteraan sosial, nafintn tujuan ibadah inr tetap saja scbagaimanii ibadah .vangt

latn yaitu taclorub kepacla Allah SWT. Sekedar mengarnalkzrn zirkat tidak akan

malxpu menanggulangi kebr,rtuhan fakir miskin dan kehidupan lerlbaga-letnbaga

agama yang membutuhkan <iana dari ummatnya, apalagi jika pengalamannl'a

tidak sesuai dengan ketetapan syari'ah / kornponen dan tidak mernenuhi standart.

(Muhammad Flasyirn, 1997 . 121)

Pengerlian

a. Arti dan Detlnisi

Zakat ditinjau darri segi bahasa merupakan bentuk nrasdar dlari zuku

( ldj ) yang berarti trerkah, tumbuh, betsih, dan baik (Mr.r'1atl W. I: 348)

juga dapat diartilian dengan sebuah kalimat; sesuatu itu tumbuh atau sesuzlttt

itu berkernbang, juga dapat diartikan dengan sesuatu i[t ruku yang berarti

sesuatu itu bersih atau sesuatu itu baik.

Menurut lisan arab arti kata dasar zakat, dari sudut bahasa adalah sLrci.

tumbuh, berkah, dan tcrpuji. Kata ini juga sering dikemtrkaltan untuk maktta

thoharoh scperl i:



t{S-ic-t' €bt -l-'
QSer e

"13eruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu"

QS 87: 14

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang rnenyucikan clirr"

Adakalanl,a zakal itu diartikan pujian. 
r

fuibb3:",W
QS 53:32

"Maka janganlal'r kamu menyatakan dirirnu itu suci"

(Fiqh al Islami Wa "Adillatuhu, Wahbah Zuhaili, 82)

Kalimat zaka yang digunakan dalam Al Qur'an adalah suci dari closa

(M. Ali. 1977,311) yang pada hakekatnya zakat itu nren_r,lrcrl<an orang )/ans

mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pal'ralanya.

Secara istilah (tenninology syar'i) zakat berarti memberilcan scsuatu

yang wajib diberikan dari sekuntpulan harla tertentu, menurut sitat dan ukuran

tertentu kepada golongan-golongan tertentu yang berhak nrenerirnanrjtr

(Baihaki, 1996, 86)

Al Mawardi dalam kitab Al Harvi menjelaskan pengertian zakat

scbagai berikut ;

oP sl^#.J* tr U,!' ilLf4*'t a &r;J1
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"Zakat acJalah natna atau sebutan untuk penganrbrlan scsuatu vang tcrlcntu

dari ltarta y6ng tertentu, menunrt silat tertentu, untuk diberiklrn l<epada

golongan terlentu"

Al syaukani dalam kitab Nailul Author menjelaskan sebagai berikut ;

-*, -r/ rJ#3J { qHJ/l &o e ;r* eb;rl
(*#J | -rj$| u* U rf$ eA i&tu

"Zakal adalah merlberikan sebagian dari harta 1,ang suciah santpai nishobnva

kepada fakir dan yang setaraf dengannya, tanpa aclanya kenclala varlq sccara

syar'i tidak diberikan kepadanya"

Didalam Al Qur'an, kata zakat terdapat 30 kari, menurut Sayyicl Sabiq,

kata zakat dan semaknanya tercantum rnengiringi kata sholat memang 82 kali,

didalarn AI Qur'an terdapat istilah lain yang rnengandung pengertian zakat,

diantaranya :

1. Shodaqoh (QS. 9:103)

A*9 g"j P jp, xi *a*q/!.*l &,€ i;
d;g-k .-" i&sL";1-a*t"$,"s k*

"Ambilah dari harta-haila mereka shodaqoh (zakat)

ka:ru menyucikan dan membersihkan mereka dan

mereka, sesungguhnl,a do'a kamu membuat hati

tentcrant"

yang dengailnya

berdoalah r:ntuk

mercka rne n jadi
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2. Nalaqoh (tJS 9: 31)

hr""l 16 ?;Ny,,/s.! I a;s;*xr, ed.nb

ib 4 l,ry,eapu)t 5---*" J?
" Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak

menafkahkannya (maksudnya tidak membayar zakatnya) pada jalan AIIah

maka gembirakanlah mereka dengan azab yangpedih',

Haq (QS. 6:161) 
^db i;tlp# fi o ;W f ,rr{;*.r t,

" Dan tunaikanlah haknya,rr"or"ffiM m^
dan janganlah kamu berlebih-iebihan. Sesungguhrrva All.i| ticlak suka

kepada orang-orang yang berlebihan,,

1. Afi,i,u (QS._ 7: I99)

cdo U | * dt'b sif,**b s=#i i,,
"Ambilah alwu (zakat) dan suruhlah yang nril,ruf (<lrang baili) dan

berpalinglah dari orang-orang jahir (bodori, ticrak beradab).

Tetapi perkembangan dalam masyarakat, yang rnana juga tidak sarah,

kalau zakat itu sedekah rvajib, dan sedekah yang ticiak ada kaitannya clengan

ri,ajib sifatnya adalah rnenolong.

.ladr dengalr begitu dapat disirirpulkan bahr,r,a zal<at adalah prerrrlrakan

keu'ajiban yang dibebankan kepada seseorang yang rnc:rnilii<i harta vang tclalr



lnellcapai nishobr'hatas tnittimal untuk clikeluarlian dan hana terscbut irak-irali

para penerima ztkat / nrustahik dan ia (zakal) merupakan rukun Islanr 1,ang

ketiga.

b. Prinsip Zakat

Menurut M.A. Manan dalam bukunya "[slaniic E,conomics Theory anti

Practice" (l,ahore, 1970: 285) zakat mempunl,ai 6 pnnsip :

I Prinsrp Keyakrnan Keagamaan (Faith)

Menyatakan bahrva orang yang rnenrbal,sy zakat ,vakirr irah*.a

pembayaran tersebut merupakan rnanifestasi keyakinan agamanya,

sehingga kalau orallg yang bersangkutan belum monunaikan zakatnva.

belum merasa semprlrna ibaclahnya.

2. Pemerataan dan Keadilan (Equity)

cukup jelas rnenggambarkan tujuan zakat yaitr,; mernbagi lebih adil

kekayaan yang telah diberikan Allah SWT kepada umat manusia.

3 Produktifitas (productifity) clan kematangan.

Menekankan bahrva memang harus dibayar karena milik tertentu telah

menghasilkan produk tertentu dan hasil (proc.luksi) terselrut clapat

dipungut setelah rewat jangka rEaktu satu tahun yang merup:rkan ukur'n

nonnal memperoleh hasil tertentu.

4. Penalaran (Reason)

5. Kebebasan (Fredorn)



l9

Menjelaskan bahwa zakat hartya dibayar oleh orang-orarlg yang bcSas clan

seirat jasrnani se(a rohaninya, yang merasa mempunyai tanggung jarvab

untuk membayar zakat untuk kepentingan bersanra, zakat ticlak rlpungut

dari orang-orang yang sedang clihukum atau orang-orang yang seclang

sakit jir,va.

6. Etik dan kewajaran (Ethic)

Menyatakan bahrva z-akat itu ticlak akan cli minta seqara sernena-mena

tanpa mernperhatikan akibat yang ditimbulkannya, zakat tidak mungkin

dipungut kalau memang karena denga. penrurrgutarr itu or.ilru ,\/arig

membayar justru rnenderita.(Mubyarto, 1 9g6,33)

Adapun prinsip syari'ah terhadap zakat ntenurut Imam Al Ghozali acla

tiga bagian, sebagai berikut

1. Prinsip Ta'abudi Mahd (ibaclah nrahdroh / ibacrah nrurni)

Ticlak diketahui kepentingan clan tujuannya, seperti meiemplr juprrorr

pada rvaktu melaksanakan haji, sudah tentu tidak acla kepentingan jumroh

apapun dalam hal sampainya batu-batu kerikil kepadanya. Aclapun prinsip

svari'ah dalam har ini iarah semata-nrata rnengu.fi si harnba agar

menunjukkan penghambaan sepenuhnya kepada Alrarr, clenqan sesuatu

yang tidak diketahui artinya oleh akal, sebab sesualr-r tujuarrly,a dikerairur

oleh akal lebih mucrah diterima bahkan arJakaranya dicrorong oleh .iirva

seseorang agar dilaksana.kan rnaka ,va.s demikia, ini kura,g

tnetlatnlrakkan keikhlasan dalam ketaalan sefia pen[lrarnbaan cliri kepacia
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Allah SWT. Pengltambaan diri (ta'abudi / ubudiyah) akan lcbih tanrpali

jelas apabila suatu perbuatan sepenuhnya hanya denri Al ma'buil (Alloh

swl) semata-mata bukan demi apa sa.ia selainnya. memang kebanyakarr

perbuatan-perbuatan dalam haji ialah sedemikian itu l<arena itulah

Rasul trllah'.rersabda :

"l-abbaik, Aku pcnuhi panggilanmu ya Allah rrrengeqakan ha.ii benar-

benar sebagai ta'abudi dan penghambaan diri kepada-Vlu"

Yang demikian itu demi menunjukkan bahr.va pelaksanaan

ketentuan syarr'at itu tidak adanya unsur yang )ain seperti tidak jkhlas.

Serta munculnya keterpaksaan menjalankan syari'at Allah swT, karena

hakekat penghambaan dan ta'abu<J adaialr ridho Allah, setringga

menghilangkan tujuan yang lainnya.

Membayar Huterng

Adalah memberikan hak dari orang lain (fakir-rniskin) sebagairnana ),ang

cliberikan Allah Swr kepadanya melalui rnenitipl<annya kepada orirnrl

yang mampu atau kaya. Walaupun dalarn pelaksanaannya hanya sedikit.

tetapi dapat membuat lega dan puas, yang demikian itu cukup urtuk

menggugurkan syari"at Allah s\,vr. Maka jika seseor&ng tiilair

melaksanakannya, sungguh clia terah berhutang kepada Allali swr clan

fakir miskin.
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3. Penggabungan kepentingan ta'abucl clan kepenlingan nrantrsil ),apg

nterupakan ujian diri dirnana hakekatnya pemberian zal<zrt itu sebagai

ta'abud diri kepacia Allah SlVT .luga sebagai pertolongan kepacla orang

lain 1,ang kekurangan.

Mernberikan bagian dari zakat kepacla si rniskin merupakan prinsip

zakat, ciinrana pernenuhan kebutuhan orang lain juga merupalian tu.juan

syari'at, zakat menjadi bentuk ibadat yang setinrkat dengan shglat cian ha.f i.

Yaitu dalanl kedudukannya sebagar salah satu ponclasi bangr,rnan Islapr

clan suclah barang tentu si pemtrayar zakat selalu menrenuhi bcrbagai kcsLrlitarr

dalam menrllah.ienis harta kekayaannya, mengeluarJ<an bagian zakal nrasips-

rnasing sesuai dengan jenis dan sifatnya, lalu rnembagikannya kepacla clelapan

kelompok penenma zakat. Mengabaikan ketentuan dan aturan ini memalg

tidak berpengaruh bagi kepentingan si miskin, tetapi ia akan mengurangi nilai

ta'abud bagi orang yang tidak mengeluarkan zakat itu sencliri.

Tujuan Zakat

Dalanr hutrungan ini aclarah sasaran praktisnya tujuan tersebut, selain

yang telah disinggung dalam prinsip itu rrentpakan visi dari zakat rtu sencliri

adalah ;

I Mengangkat derajat lakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan

hidup serta penderitaan yang rnenintpilnya.
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N{entbantu pemecahan pemasalahan hidup 1,anu dilraclapi olch ghorirrrrn

dan ibnLr sabil serta rnustaliik Iainnya.

Membentangkan dan membina tali persarudaraan sesama umzrl Islapr dern

manusia pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir dan loba bagi penrilik harta.

Menrbersihkiin sifat iri dan dengki serta l<ecemburuan sosial dari lati

orang rniskin.

Menjembatani jurang pemisah antara yang miskin cjan kava clalam artian

sama dan tiada berheda

7 . Mengemtrangkan rasa tanggung jawab sosial pa<la <iiri sescorans terutarna

yang mempunyai harta.

8. Mendidik manusia untuk

menyerahkan hak orang lain

27-28)

berdispilin menunaikan kervajiban dan

yang ada padanya. (pedonran zakar (4) 1qq2 .

9' Sarana pemerataan penclapatan (rizki) untuk mencapai keaclilan sosial

(Daud Ali, i988: 40)

Dari harta kekavaan orang niukmin Lraik tertentu maupun yang tiilali

lertentu sebagai ke*'aliban alaupun sukarela, quna menrbersihkan ntereka tlari

penyakit kikir dan serakah, sifat-silat merendahkan <ian ke3arn terhaclap llkir
miskin..Tuga untuk menr,ucikan jiri,a mereka, rnenumiruhkan clan rnenglangkat

derajatnya clengan berkah clan kervajiban, baih dari segi ni<rral maupun anfal,

l



hingga dengan demikian ra

didunia maupun diakhirat.

F'inrran Allah SW'f

akan layak rnendapatkan kebahagiaan baik

I

mengandung hiknrah (ma'na yang

l ilosofjs, hikmah irr-r drganrbarkarr

"Perunlpiitnilan oranq vang mcnaltahkan (zakat) harta benditnr.a di.lalap Allnlr

SWTseperti sebualr biji vangturntruh dengan tujrrh tangkai clan setiap tangkli

(,,, \dr,) Qffijrp o *$"irWW $.e NI"r# { e}€ i-e
"Pungutlalt zakat dari harla benda mereka, yang akan rnernbersihkan cian

rlenyucikan trereka"

Merupakan dari sifat kemuliaan, suka berbuat baik clengan berbal<ti

kepada Allah SWT dan mernberikan zakat kepada fakir nrisl<in drseba$lian

rasil sayang dan belas kasih serta santun kepada mereka. (Sayyicl Sabiq. ill,

1997,7)

d. I'liknrah Zal<at

7-,akat sebagai lembaga Islam

dalam) yang bersrfat rohaniyah dan

dtdalanr ayat AI Qur'an 2'261
tt

,pS l"tt5*-*, j 
"$rr*l 

cr*j;l1e$,rtr
l*r[t1*# |yL""e**ryr*
* VbtlrU,rt r.l upl a*r-h r, q-*
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ada seratus (100) biji darr Allah SW'l'rnasilr akan ntclipat-gandaliarr lrlsi

hatnbanya 1'ang dikehendaki, dan Allah Maha luas pemberian-}.Jya serta rnafia

Ir4engetahui" (QS 2.261)

Perumpamaan diatas ielas Allah SWT', meiipat-gan<Jakan bagi orang yang

mengeluarkan (zakat) hartanya dijaian Allalr SWT clengan suatrr tuntutarr

rnengharap ridho-Nya, sesungguhnya satu kcbailian dilipatganclakan cicngan

sepuluh (10) kebaikan hingga 700 kebaikan, sabda Rasul:

urrryAi L 
.a&l'r,**rL 

kJ t f*rfrt#( "i^;Jtl" Sungguh akan datangpadahari kiamat dengan 700 kebaikan,,

QS,2; 267

W L :# ,.b-o*i ll#.,o t {ri,tJtt*l t

sebagian hasil usahiunii, begrtupun dari hasjl trurni vang karnr kelLrar.kan

untukmul Dan janganlah kamu sengaja nrernilih ,vang jelek birat ciizlkatkan

itu, padahal kamti he ndak rncnerimanva - bila djbcri- kecuali denga,

rncme.iarnkan nrata. Dan ketahuirah bahrva Allah Maha Kuai;a laui Maha

T.erpu.jr (QS 2.267r

*-rfr, tb*lrb % * ffir"F;L.q;-;r br
I r^?"lb d fr )Ji!;lJ3 0 g;* a;-,.

Wr5*a,..jSrllb"ArbAye
" Hai orang-ora.ng yang beriman,! Zakatkanlah mana-rnana yang baik dari
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Pendayagunaan Z,akat.

l]larta zal<at yang telah dikeluarkan oleh para muzalki dan niintinytr akan

disampaikan kepada yang berhak menerima (8 orang) itu, tennasuk cir clalamnva

pelajar sebahgai orallg yang berhak menerim a zakat. Atau harta zakat itu ada hak

yang akan diterirna oleh para penoari ihnu ( pelajar/Mahasisr.va 
).

Maka clengan jelas Al-Qur'an tidal< rnenunjuk sacara langsung kepada

pelajar, setragi salah satu rnustahik, tetapi keterkaitan pelajar ciengan usaha

pencarian ilmunya/beliar. Dan rnenclalami ilmu yang nantinya akn dirnanfa'atkan

untuk dirinya dan masyarakat banyal<, nrenunjukkan adanya tujr-ran untuk

mendekatkan diri kepada AIIoh atau Sabilillah. Sehingga pandangan agama, zakat

untuk orang yang metnperdalatn ilmu/belajar itu cli Qiaskan dengan usaha

mendekatkan diri kepada Alloh SWT yaitu sabilitlah, atau juga ketika para pelajar

itu jauh dari ternpat tinggal (belalar di lLrar negri/lLrar daerah) dan kehabisan

perbekalan, maka mereka juga berhak mendapat zakat tersebLrt, dan para

N'lustahik seperti ini (t'cla.lariMtthasisrva) <Japat climasr-rkkan clalarn asLrrit

sabilillahikepada ibnu sabil.




